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BAB 10 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari studi penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat 

diambil untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah: 

 
1. Apa yang menjadi elemen pembentuk arsitektur koridor wisata spiritual 

pada Kampung Buniwangi? 

Terdapat tiga elemen pembentuk koridor wisata spiritual pada Kampung 

Buniwangi sebagai penyelesaian solusi dari desain koridor, diantranya adalah: 

1. Elemen Ruang 

Ruang yang merupakan tempat dimana setiap aktivitas berlangsung 

kebutuhan ruang yang bersifat publik maupun privat menjadi salah satu 

dalam pembentukan struktur ruang, ruang terjadi karena adanya 

hubungan antara manusia dan obyek yang dilihatnya, pada koridor 

Kampung Buniwangi, tidak tertatanya ruang dalam komplek 

menjadikan semua aktivitas sosial dan wisata tercampur dalam satu 

koridor. 

2. Elemen Wisata sebagai bentuk Kegiatan pada Koridor 

Suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan menari 

ketenangan, kedamaian dan keharmonisan dengan alam yang mampu 

memberikan harapannya dengan sang pencipta, pada Situs Buniwangi 

yang memiliki daya tarik wisata spiritual, diama tempat tersebut terbagi 

dalam dua perjalan dengan jarak kurang lebih 300meter antara tempat 
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ritual Nista Madya dan tempat ritual Nista Utama, menjadikan koridor 

Kampung sebagai alur kegiatan spiritual. 

Sebagai tempat wisata spiritual tentu memiliki hal yang mendasar terhadap 

pengaruh kegiatan pada koridor Kampung Buniwangi, pengaruh yang 

menjadi permasalahan tersebut terbagi dalam tiga faktor diantaranya: 

a) Elemen zonasi 

Masalah yang sering muncul pada koridor Kampung Buniwangi 

adalah tercampurnya semua ativitas kegiatan sosial dan kegiatan 

spiritual, dikarenakan tidak terbentunya sebuah zona-zona pada 

koridor tersebut, tidak adanya zona publik dan zona privat sebagai 

batasan area untuk pelaku kegiatan 

b) Elemen sirkulasi 

Kurangnya informasi kemudahan dalam melaksanakan kegiatan 

spiritual pada Kampung Buniwangi menjadikan alur kegiatan 

terbentuk dengan semerawut juga tidak adanya simpul penanda untuk 

pencapaian dari mulai datang untuk ritual sampai selesai untuk pulang, 

tidak adanya sistem pedestrian khusus untuk para pelaku kegiatan 

yang ingin melaksankan ritual pada Situs Buniwangi. 

c) Elemen tatanan bangunan 

Tidak adanya suatu pengembangan dari pihak pemerintahan daerah 

terkait Situs Buniwangi, sehingga tidak adanya penataan bangunan 

sebagai penunjang kegiatan tersebut, seringkali lahan parkir yang 

digunakan adalah halaman rumah warga sekitar.  
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3. Elemen yang mempengaruhi pembentuk tempat dan pembentuk 

kegiatan. 

Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mengungkap model asli atau 

bentuk dasar yang ada pada Situs Buniwangi, bentuk dasar itu dapat 

disebut sebagai Archetypes in Architecture, yang berarti pola dasar, 

bentuk pertama atau model asli seperti yang ada sebagai dasar variasi 

dan kombinasi yang ada setelahnya, dengan mengaccu pada teori yang 

digunakan dari Evensen (1987) pakar arsitektur mengungkapkan 

arketipe dalam arsitektur secara garis besar terbagi dalam dalam tiga 

elemen utama yaitu: 

• Pelingkup Bawah sebagai lantai 

• Pelingkup Tengah sebagai badan atau dinding dan 

• Pelingkup Atas sebagai Atap 

Sedangkan dalam Kosmologi masyarakat sunda menurut sistem 

alam semesta (dunia), terbagi menjadi tiga jenis dunia (1) Buana nyungcung 

atau ambu luhur, yaitu dunia atas sebagai tempat tinggal sanghyang, para 

dewa, batara, atau leluhur yang sangat disucikan (surga/sakral), (2) Buana 

panca tengah atau ambu tengah, yaitu dunia sebagai tempat tinggal manusia 

atau kehidupan bagi makhluk ciptaan Sanghyang, (3) Buana larang atau 

ambu handap, yaitu dunia bawah sebagai tempat kembalinya manusia ke 

asalnya yaitu tanah, kematian (neraka/profan). Juga Masyrakat sunda 

memandang bahwa tubuh manusia merupakan perwujudan dari alam 

semesta yang dibagi menjadi tiga, diantaranya: (1) Hulu, merupakan bagian 

kepala yang menduduki posisi paling tinggi, agung, mulia, dan terhormat 
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yang menjadi tempat para Hyang (area sakral), (2) Awak, merupakan bagian 

badan yang berada ditengah sebagai simbol keseimbangan (area netral) 

kehidupan, sebagai tempat tinggal manusia sekaligus pusat dunia, (3) Suku, 

merupakan bagian kaki yang menduduki posisi paling bawah (tanah) 

sebagai tempat tinggal makhluk-makhluk gaib, roh jahat yang mengganggu 

manusia (area profan). Karena tanah adalah simbol kematian, maka rumah 

disusun dengan sistem panggung yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) 

Pondasi bagian paling bawah yang berarti suku/buana larang ambu handap, 

(2) Dinding merupakan bagian tengah yang berarti awak/buana pana tengah 

ambu tengah, (3) Atap merupakan bagian paling atas yang berarti 

hulu/buana nyungcung ambu luhur 

 

2. Bagaimana proses spiritual Kabuyutan Sunda yang dapat dipresentasikan 

sebagai konsep dalam pedoman perancangan koridor wisata spiritual 

Kampung Buniwangi?  

Proses spiritual yang dipresentasikan pada Kampung Buniwangi melalui 

pendekatan elemen atraksi, elemen tempat dan elemen motivasi adalah  

1. Upacara Tatali paranti  

Sebagai elemen atraksi pada Situs Buniwangi yaitu upacara tataliparanti  

bentuk penghormatan terhadap leluhur yang mendasari suatu kegitan Spiritual 

pada Situs Buniwangi, aktivitas spiritual ini juga dapat dikategorikan dalam 

meditasi, interaksi dengan alam, konsultasi, dan pendekatan pada musik 

pengiring ketika ritual tahunan yang berlangsung pada tempat yang diberi 
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nama kabuyutan, dalam kehidupan masyarakat sunda istilah buyut yang 

dimaksud adalah leluhurnya. 

 

2. Kabuyutan Sebagai Bangunan Suci/Sakral 

Elemen tempat dengan pendekatan melalui fenomena pada situs Buniwangi, 

tempat ini disebut sebagai Kabuyutan, yang merupakan rujukan bangunan 

suci yang di sakralkan bagi masyarakat sunda kuno, yang merupakan hasil 

budaya tradisi prasejarah yang digunakan kembali pada masa Hindu-

Buddha bahkan pada masa islam, dengan menambahkan beberapa atribut 

sebagai tanda dari masanya tempat-tempat suci tersebut dikenali masyarakat 

setempat dengan istilah kabuyutan sebagai kebudayaan asli sunda kuno 

(Munandar 2010). 

 

3. Perjalanan Spiritual 

Faktor yang mempengaruhi untuk melakukan perjalan spiritual pada Situs 

Buniwangi diantarnaya: 

• Agama, yang diamana kelompok keagamaan tertentu memiliki 

pemahaman terhadap spiritual dan mendukung kegiatan berziarah 

dengan begitu kelompok tersebut menggemari kegiatan spiritual 

• Budaya, rasa keingintauhan terhadap suatu budaya yang dimiliki 

oleh Situs Buniwangi menjadikan suatu kelompok tertentu untuk 

mengenali dan memahami tata cara kebudayaan yang diajarkan oleh 

leluhur atau buyut ada pada tempat tersebut. 
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• Kesehatan, situs Buniwangi yang memiliki daya tarik pada tirta 

kahuripan pancuran tujuh, oleh kelompok tertentu yang berpaham 

dianggap memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit 

dan khasiat lainnya sesuai dari legenda tempat tersebut. 

• Identitas diri, yang dimana kelompok pelaku kegiatan spiritual 

mencari ketenangan dan mencari petunjuk dari leluhur untuk 

menghadirkan stabilitas seara psikolog. 

 

Dari penjelasan proses tersebut maka dalam pandangan arsitektur terdapat 

sebuah kebuhan ruang untuk menunjang semua kegiatan tersebut, agar lebih 

terintegrasi dan menjadi penyelesaian solusi dari permasalahan yang terjadi 

pada Situs Buniwangi, kebutuhan penujang tersebut diantaranya adalah: 

(a).Menghadirkan sebuah batas koplek Situs Buniwangi, yang bertujuan 

untuk mengatur semua aktivitas. (b) Menyediakan sebuah gerbang atau gate 

sebagai penanda juga menjadikan suatu informasi terhadap pelaku kegiatan 

pada Situs Buniwangi. (c) Menyediakan sebuah ruang penerima untuk 

pelaku kegiatan spiritual. (d) Menyediakan ruang perjalanan spiritual 

sebagai sistem pencapaian dan memberikan alternatif jalan bagi kendaraan. 

(d) Menyediakan ruang-ruang penunjang seperti ruang ganti pakaian, ruang 

penginapan,ruang doa, ruang untuk kegiatan kebudayaan. 

 Dari poin-poin di atas, maka secara garis besar konsep dalam 

pedoman perancangan koridor wisata spiritual Kampung Buniwangi dibagi 

menjadi tiga kelompok diantaranya:   

1. Membuat gagasan pedoman implementasi zonasi 
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2. Membuat gagasan pedoman implementasi sirkulasi 

3. Membuat gagasan pedoman implementasi tatanan bangunan 

 

3. Bagaimana simulasi presentasi model dalam pedoman konsep 

perancangan koridor wisata spiritual Kabuyutan Sunda pada Kampung 

Buniwangi?   

Representasi wisata spiritual kabuyutan sunda pada kampung Buniwangi, 

dirangkum dalam sebuah gagasan implementasi, sebagai simulasi dari konsep 

desain koridor (gambar dapat dilihat pada lampiran), diantaranya adalah: 

1. Konsep Simulasi Sistem Zonasi Sebagai Pembagi Daya Tarik 

Wisata Spiritual Kampung Buniwangi 

Pembagian zonasi dilakukan untuk membuat komplek Situs Buniwangi 

lebih terintegrasi dengan baik dan menjadi solusi untuk permasalahn 

yang ada, pembagian zonasi dibagi dalam tiga bagian: 

• Merancang zona publik sebagai area penerima yang ditandai 

oleh gerbang untuk entrance, ruang parkir dan ruang loket 

karcis/tiket masuk 

• Merancang zona semi publik sebagai area penyaring antara 

ruang penerima dan ruang ritual, dengan kebutuhan ruang ganti 

untuk melanjutkan perjalanan ritual 

• Merancang zona privat sebagai daya tarik utama Situs 

Buniwangi dengan kebutuhan ruang penunjang utuk berdoa dan 

menginap 
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2. Konsep Simulasi Sistem Sirkulasi Sebagai Proses dari Kegiatan 

Wista Spiritual Kampung Buniwangi 

Pemasalahan utama pada Situs Buniwangi adalah tercampur semua 

kegiatan sosial dan kegiatan spiritual dalam satu koridor, penyelesaian 

dari masalah tersebut terbagi dalam dua solusi diantaranya: 

 

• Memindahkan sirkulasi kendaraan yang melintasi koridor 

pelaku kegiatan spiritual menuju ke Nista Utama yang 

merupakan daya tarik utama komplek Situs Buniwangi, untuk 

menghindari crossing antara pelaku kegiatan dan masyarakat 

umum. 

• Merencanakan sistem pencapaian untuk para pelaku kegiatan 

sebagai pembaruan dari ruang jalan yang sudah ada, dengan 

penambahan pedestrian sesuai kebutuhan, membedakan material 

yang digunakan sebagai penanda pedestrian untuk perjalanan 

spiritual 

 

3. Konsep Simulasi Sistem Tatanan Bangunan Sebagai Sarana – 

Prasarana Kegiatan Spiritual pada Kampung Buniwangi 

Sarana – prasarana menjadi penting untuk menunjang semua 

kegiatan yang ada pada Situs Buniwangi terkait pada kebutuhan 

bangunan yang mengacu pada aktivtas kegiatan wisata spiritual, 

kebutuhan bangunan salam komplek dibagi dalam tiga kelompok zonasi 

diantaranya 
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A) Tatanan Bangunan Pada Zona Publik 

Kebutuhan bangunan yang perlu dirancang dalam area 

penerima pada zona publik adalah banguan untuk penerimaan tamu, 

menyediakan pusat souvenir, dan membut gerbang atau gapura 

sebagai batasan komplek wisata spiritual dan batas masyarakat 

umum. 

B) Tatanan Bangunan Pada Zona Semi Publik  

Tatanan pada zona semi publik berdasarkan dari kebutuhan 

untuk area penyaring, menyediakan ruang ganti pakaian adat sesuai 

ketentuan tempat, menyediakan bangunan pusat kegiatan budaya 

sebagai penunjang acara tahunan dari suatu tempat yang sudah 

memiliki daya tarik,  

C) Tatanan Bangunan Pada Zona Privat  

Area yang menjadi pusat daya tarik utama, memiki 

kebutuhan tatanan bangunan untuk sebuah perjalanan ritual pada 

Situs Buniwangi, pada area Nista Madya, dibutuhkan ruang tunggu 

untuk proses ritual mensuikan dan kebutuhan ruang yang lainya, 

seperti ruang doa ruang persiapan dll. 

Pada area Nista Utama yang menjadi ruang inti pada Situs 

Buniwangi dengan proses ritual dimalam hari, maka dibutuhkan 

ruang penginapan untuk pelaku kegiatan, juga sebagai tempat inti 

diperlukan ruang doa yang bisa menampung kelompok yang cukup 

banyak untuk acara tahunan.  
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